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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of green product, brand image, and business competition 

on purchasing decisions for Tupperware products, with brand awareness as a moderating variable. 

The background of this study is based on increasing consumer awareness of environmentally 

friendly products, declining Tupperware sales year-over-year, and intense competition in the 

household plastic container industry. The research method used was quantitative associative 

analysis with a SmartPLS analysis approach. The sample in this study was 100 Tupperware 

consumers in Karawaci District, Tangerang City. The results showed that green product, brand 

image, and business competition had a positive and significant influence on purchasing decisions. 

However, brand awareness as a moderating variable did not significantly strengthen the 

relationship between green product, brand image, and business competition on purchasing 

decisions. This finding provides important implications for Tupperware's marketing strategy to 

further increase brand awareness and strengthen the positioning of environmentally friendly 

products in the face of increasingly fierce market competition. 

Keywords: Green Product, Brand Image, Business Competition, Brand Awareness, Purchasing 

Decisions. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green product, brand image, dan persaingan 

usaha terhadap keputusan pembelian produk Tupperware dengan brand awareness sebagai variabel 

moderasi. Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya kesadaran konsumen terhadap 

produk ramah lingkungan, penurunan penjualan Tupperware dari tahun ke tahun, serta persaingan 

ketat di industri wadah plastik rumah tangga. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

asosiatif dengan pendekatan analisis SmartPLS. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen 

Tupperware di Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang, sebanyak 100 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa green product, brand image, dan persaingan usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, brand awareness sebagai variabel moderasi tidak 

secara signifikan memperkuat hubungan antara green product, brand image, dan persaingan usaha 

terhadap keputusan pembelian. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi strategi pemasaran 

Tupperware untuk lebih meningkatkan brand awareness dan memperkuat positioning produk ramah 

lingkungan dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. 

Kata Kunci: Green Product, Brand Image, Persaingan Usaha, Brand Awareness, Keputusan 

Pembelian. 

 

PENDAHULUAN 

Berkat kemajuan teknologi, terutama di era gitalisasi saat ini meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap isu lingkungan. Hal ini sejalan dengan meningkatnya kekhawatiran 

tentang kerusakan lingkungan, yang merupakan isu utama, terutama di Indonesia. Sampah 

rumah tangga merupakan salah satu penyebab utama meningkatnya jumlah sampah, yang 
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merusak ekosistem dan memengaruhi kesehatan manusia. Oleh karena itu, kebijakan yang 

kuat dan keterlibatan aktif dari masyarakat dan industri diperlukan untuk mengatasi masalah 

ini dan mendorong perubahan dalam cara masyarakat mengonsumsi barang, serta 

mendorong mereka untuk bertindak lebih bertanggung jawab. Menurut data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sampah plastik yang dihasilkan pada tahun 2023 

mencapai 44,37% dari total 69,9 juta ton sampah di Indonesia. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan, preferensi konsumen dalam 

pemilihan produk juga berubah.  

Keputusan untuk melakukan pembelian dipertimbangkan melalui berbagai faktor, 

baik berdasarkan kebutuhan maupun memperhitungkan manfaat yang akan dirasakan dalam 

jangka panjang. Di sisi lain, pilihan yang tidak tepat seringkali bersifat impulsif, tidak 

sejalan dengan kebutuhan, dan berpotensi menimbulkan kerugian finansial. Kini, keputusan 

pembelian tidak hanya didasarkan pada kebutuhan yang praktis, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor emosional, sosial, dan etika. Salah satu nama yang sangat terkenal adalah 

Tupperware, merek dunia yang menawarkan berbagai produk rumah tangga yang dibuat 

dari plastik berkualitas tinggi dan tahan lama. Didirikan pada tahun 1946 oleh Earl Tupper 

di Amerika Serikat, merek ini memiliki komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan dengan 

menyediakan barang-barang yang dapat digunakan kembali, sehingga mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai. Menurut (Azalia & Anisa, 2021) sebuah produk 

dikategorikan ramah lingkungan jika dapat mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Selain itu, selama proses produksinya, produk tersebut harus menggunakan 

teknologi dan bahan yang tidak merusak alam. Produk Tupperware telah memenuhi standar 

dari FDA di Amerika, EFSA di Eropa, dan Food Safety Commission di Jepang, yang 

menegaskan bahwa plastik Tupperware aman untuk digunakan sebagai tempat makanan dan 

minuman. Hal ini menjadikan Tupperware tetap sebagai Top Brand. Berdasarkan data hasil 

Survey Top Brand dari 2015 sampai 2018, produk Tupperware termasuk dalam kategori 

wadah plastik. Berikut adalah data Top Brand Index untuk kategori plastic container : 
Merek Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 

Tupperware 50,50% TOP 44,60% TOP 43,30% TOP 42,60% TOP 

Lion Star 31,60% TOP 36,90% TOP 38,70% TOP 26,90% TOP 

Lock & Lock 2,60% 1,10% 1,00% 7,50% 

Top Brand Award di atas, terlihat bahwa Tupperware memiliki nilai TBI (Top Brand 

Index) sebesar 50,50%. Lion Star memiliki nilai TBI sebesar 38,70%, sementara Lock & 

Lock memiliki TBI sebesar 2,60%. Data tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa TBI 

tertinggi adalah pada Tupperware untuk tahun 2015. Ini menunjukkan bahwa Tupperware 

dapat diklasifikasikan sebagai produk ramah lingkungan yang terbaik. Seiring berjalannya 

waktu Industri wadah penyimpanan makanan dan minuman semakin kompetitif dengan 

hadirnya berbagai produk lokal maupun internasional seperti Lion Star, Lock & Lock, dan 

Claris. Di Indonesia, Tupperware masih menggunakan sistem penjualan langsung, sehingga 

menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan perilaku konsumen yang kini lebih 

memilih belanja online melalui e-commerce dan marketplace. Kondisi ini diperparah 

dengan kesulitan finansial global yang dialami Tupperware, di mana pada tahun 2024 

perusahaan resmi mengajukan kebangkrutan setelah nilai saham anjlok hingga 95% dan 

utang mencapai USD 812 juta sekitar Rp 12,4 triliun (www.cnbcindonesia.com). 

Penurunan ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti perubahan preferensi 

konsumen, meningkatnya persaingan dengan merek lain, serta pergeseran tren menuju 

produk yang lebih inovatif atau green produk. Menurut (Aprilia et al., 2023), green product 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan membeli, terutama dalam upaya 

mengurangi penggunaan sumber daya alam yang berlebihan selama proses produksi dan 
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meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. Namun, menurut (Hartini, 2021), green 

product tidak pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen. Hal ini disebabkan oleh 

harga yang terlalu tinggi, yang membuat konsumen cenderung memilih produk 

konvensional. Tingkat kesadaran yang rendah juga menjadi penghalang, ditambah dengan 

akses yang terbatas terhadap produk ramah lingkungan.  

Selain itu, bagi konsumen yang peduli lingkungan, brand image juga menjadi faktor 

penentu dalam memilih produk. Menurut (Hasibuan, 2019) Brand image menjadi strategi 

efektif dalam membangun loyalitas pelanggan dan membedakan merek dari pesaing. Studi 

(Augtiah et al., 2022) menunjukkan bahwa brand image yang kuat dan produk ramah 

lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama bagi konsumen 

dengan kesadaran lingkungan tinggi. Sedangkan penelitian menurut (Kartika, 2021) 

menunjukkan bahwa brand image sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Karena, terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian, seperti harga, kualitas produk, persepsi manfaat, atau rekomendasi 

dari orang terdekat. Dalam hal ini, persaingan di dunia usaha menjadi salah satu faktor kunci 

di mana perusahaan dalam industri yang semakin kompetitif perlu merancang strategi 

pemasaran yang sukses untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar. Penelitian oleh 

(Kiraman et al., 2022) menunjukkan bahwa persaingan usaha memberikan dampak positif 

terhadap keputusan konsumen saat membeli. Sebab, adanya kompetisi yang sehat dapat 

mendorong kreativitas dan meningkatkan mutu produk serta layanan yang ditawarkan. 

Persaingan yang ketat dalam industri wadah plastik membuat konsumen tetap 

memiliki banyak pilihan berdasarkan harga dan kualitas, namun banyaknya produk sejenis 

menjadi ancaman bagi Tupperware. Persaingan harga yang terlalu agresif dan praktik bisnis 

tidak etis justru dapat merugikan industri, sehingga perusahaan perlu menghadirkan 

keunikan, inovasi, serta promosi yang tepat untuk tetap menarik minat konsumen. Penelitian 

terdahulu umumnya hanya menyoroti pengaruh green product dan brand image terhadap 

keputusan pembelian tanpa mempertimbangkan peran brand awareness sebagai variabel 

moderasi. Padahal, brand awareness penting karena memengaruhi kepercayaan dan 

keputusan konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menguji apakah brand awareness mampu memperkuat atau melemahkan 

pengaruh green product, brand image, dan persaingan usaha terhadap keputusan pembelian 

Tupperware di Kecamatan Karawaci. Berdasarkan uraian di atas tersebut maka, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh (Sofwan & 

Wijayangka, 2021) menunjukan hasil penelitian bahwa green product berpengaruh 

singnifikan terhadap keputusan pembelian maka peneliti dalam hal ini menambahkan 

novelty berupa satu variabel baru penelitian. Oleh karna itu, penulis mengangkat judul 

penelitian yaitu "Pengaruh Green Product, Brand Image dan Persaingan Usaha terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Tupperware dengan Brand Awareness sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Kasus di Kecamatan Karawaci Kota Tangerang)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Sejalan dengan konsep dan variabel yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

menerapkan penelitian asosiatif, yaitu studi yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan di antara dua atau lebih variabel. Dengan, menggunakan metode purposive 

sampling untuk menganalisis green product, brand image, dan persaingan usaha terhadap 

keputusan pembelian dengan brand awareness sebagai variabel moderasi. Data diperoleh 

melalui survey menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden, kemudian 

Jumlah sampel yang digunakan dihitung dengan rumus Slovin. Dalam pelaksanaannya, 

populasi penelitian yang dijadikan sumber data berasal dari Kecamatan Karawaci dengan 
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total 14.809 individu yang diperoleh pada tahun 2020 (Kominfo Kota Tangerang, 2020). 

Dengan, kriteria sampel Konsumen berusia setidaknya 15 tahun, karena dianggap memiliki 

pengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian. Konsumen yang telah melakukan 

pembelian setidaknya satu kali dalam enam bulan terakhir untuk memastikan pengalaman 

dalam menggunakan produk. Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 100 responden, 

Selain itu, penelitian akan berlangsung selama tujuh bulan, dimulai dari bulan Februari 

hingga Agustus 2025, dengan menggunakan Skala Liket 1-5, di mana angka 1 menunjukkan 

sangat tidak setuju dan angka 5 sangat setuju. Penggunaan skala ini memudahkan 

pengolahan data ordinal secara kuantitatif sehingga hasil penelitian dapat dianalisis secara 

sistematis dan objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut disajikan temuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan 

pengujian hipotesis menggunakan SEM dengan SmartPLS 3.0. Selanjutnya akan dibahas 

hubungan Pengaruh Green Product, Brand Image dan Persaingan Usaha terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Tupperware dengan Brand Awareness sebagai Variabel Moderasi.  

1) Pengaruh Green Product  Terhadap Keputusan Pembelian  

green product berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

ini dibuktikan dengan diterimanya hipotesis alternatif (Ha) pada H1, di mana nilai original 

sample (O) sebesar 0,463, nilai t-statistic 8,516 (>1,96), dan p-value 0,000 (<0,05). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian sebelumnya menurut (Aprilia et al., 

2023), menyatakan bahwa green product berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dan, penelitian yang dilakukan oleh (Green et al., 2020) 

mengemukakan bahwa pembeli kini semakin peka terhadap masalah lingkungan dan 

cenderung lebih memilih barang-barang eco-friendly. 

2) Pengaruh Brand Image  Terhadap Keputusan Pembelian  

brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

dibuktikan dengan diterimanya hipotesis alternatif (Ha) pada H2, di mana nilai original 

sample (O) sebesar 0,381, nilai t-statistic 6,274 (>1,96), dan p-value 0,000 (<0,05). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian sebelumnya menurut (Sollu & 

Hendratmoko, 2024) citra merek memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini karena pelanggan lebih cenderung memilih merek yang memiliki 

reputasi baik. Dan, penelitian yang dilakukan oleh (Augtiah et al., 2022), menyatakan bahwa 

brand image berpengaruh posistif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3) Pengaruh Persaingan Usaha  terhadap Keputusan Pembelian  

persaingan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini dibuktikan dengan diterimanya hipotesis alternatif (Ha) pada H3, di mana nilai 

original sample (O) sebesar 0,292, nilai t-statistic 4,185 (>1,96), dan p-value 0,000 (<0,05). 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian sebelumnya menurut 

(Adwimurti & Sumarhadi, 2023) menyatakan bahwa persaingan usaha berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dimana dalam industri yang kompetitif, 

diferensiasi produk dan strategi pemasaran yang kuat sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. (Kiraman et al., 2022) juga menyatakan bahwa persaingan usaha 

memberikan dampak positif terhadap keputusan pembelian. Sebab, adanya kompetisi yang 

sehat dapat mendorong kreativitas dan meningkatkan mutu produk serta layanan yang 

ditawarkan. 
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4) Pengaruh Brand Awareness Dalam Memoderasi Green Product Terhadap 

Keputusan Pembelian 

menunjukkan bahwa brand awareness tidak berpengaruh signifikan dalam 

memoderasi hubungan antara green product dan keputusan pembelian. Hal ini ditunjukkan 

dengan ditolaknya hipotesis alternatif (Ha) pada H4, di mana nilai original sample (O) 

sebesar -0,023, nilai t-statistic 0,314 (<1,96), dan p-value 0,754 (>0,05). Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian sebelumnya menurut (Maulida et al., 2022) 

menjelaskan bahwa kesadaran merek yang solid membuat pelanggan lebih memahami 

keunggulan produk yang peduli lingkungan dan meningkatkan peluang untuk membeli.  

5) Pengaruh Brand Awareness Dalam Memoderasi Brand Image Terhadap 

Keputusan Pembelian  

menunjukkan bahwa brand awareness tidak berpengaruh signifikan dalam 

memoderasi hubungan antara brand image dan keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan 

dengan ditolaknya hipotesis alternatif (Ha) pada H5, di mana nilai original sample (O) 

sebesar 0,022, nilai t-statistic 0,351 (<1,96), dan p-value 0,726 (>0,05). Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian sebelumnya menurut studi (Nugroho, 2019) 

menunjukkan bahwa kesadaran merek yang rendah dapat membuat citra merek yang positif 

kurang efektif dalam mendorong pembelian, karena konsumen belum memiliki keakraban 

dengan merek tersebut.  

6) Pengaruh Brand Awareness Dalam Memoderasi Persaingan Usaha Terhadap 

Keputusan Pembelian  

menunjukkan bahwa brand awareness tidak berpengaruh signifikan dalam 

memoderasi hubungan antara persaingan usaha dan keputusan pembelian. Hal ini 

dibuktikan dengan ditolaknya hipotesis alternatif (Ha) pada H6, di mana nilai original 

sample (O) sebesar 0,045, nilai t-statistic 0,608 (<1,96), dan p-value 0,543 (>0,05). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian sebelumnya menurut (Ananda, 

2019), kesadaran merek tidak selalu meningkatkan dampak persaingan terhadap keputusan 

pembelian, terutama jika pesaing memasarkan harga yang lebih rendah serta fitur produk 

yang lebih menarik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian yang dilakukan maka, kesimpulan menyatakan bahwa pengaruh green 

product terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan. Dengan, nilai 

original sample (O) sebesar 0.463, nilai t-statistic sebesar 8.516 (>1,96) dan p-value 

sebesar 0.000 (<0,05. 

2) Hasil penelitian yang dilakukan maka, kesimpulan menyatakan bahwa pengaruh brand 

image terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan. Dengan, nilai 

original sample (O) sebesar 0.483, nilai t-statistic sebesar 8.657 (>1,96), dan nilai p-value 

sebesar 0.000 (<0,05). 

3) Hasil penelitian yang dilakukan maka, kesimpulan menyatakan bahwa pengaruh 

persaingan usaha terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan. 

Dengan, nilai original sample (O) adalah sebesar 0.451, nilai t-statistic sebesar 9.013 

(>1,96), dan p-value sebesar 0.000 (<0,05). 

4) Hasil penelitian yang dilakukan maka, kesimpulan menyatakan bahwa pengaruh brand 

awareness dalam memoderasi green product terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

original sample (O) adalah sebesar 0,003 (positif), nilai t-statistic sebesar 9.013 (<1,96) 

dan P Value sebesar 0,958 (>0,05) yang berarti bahwa brand awareness memperkuat 
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pengaruh green product terhadap keputusan pembelian namun, tidak signifikan atau 

ditolak.  

5) Hasil penelitian yang dilakukan maka, kesimpulan menyatakan bahwa pengaruh brand 

awareness dalam memoderasi brand image terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

original sample (O) adalah sebesar 0,044 (positif), nilai t-statistic sebesar 0.820 (<1,96) 

dan P Value sebesar 0,413 (>0,05) yang berarti bahwa brand awareness memperkuat 

pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian namun, tidak signifikan atau tolak. 

6) Hasil penelitian yang dilakukan maka, kesimpulan menyatakan bahwa pengaruh brand 

awareness dalam memoderasi persaingan usaha terhadap keputusan pembelian dengan 

nilai original sample (O) adalah sebesar -0,037 (negatif), nilai t-statistic sebesar 0.653 

(<1,96) dan P Value sebesar 0,514 (>0,05) yang berarti bahwa brand awareness 

memperkuat pengaruh persaingan usaha terhadap keputusan pembelian namun, tidak 

signifikan atau tolak.  

Berdasarkan penelitian ini,  dapat disimpulkan bahwa variabel green product, brand 

iamge, dan persaingan usaha memiliki pengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan 

pembelian baik secara langsung. Namun terbanding terbalik pada variabel brand awareness 

dalam memoderasi green produk, brand image, dan persaingan usaha terhadap keputusan 

pembelian memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan atau ditolak secara tidak 

langsung.  

SARAN  

a) Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, melakukan penelitian dengan wilayah yang lebih luas dan 

jumlah sampel yang lebih banyak agar hasil penelitian bisa diterapkan secara umum. 

Menambahkan metode penelitian kualitatif untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan seseorang membeli produk. Meneliti variabel lain yang bisa 

mempengaruhi keputusan beli, seperti harga, kualitas produk, serta cara penjualan online 

maupun offline. Selain itu, melakukan perbandingan antar merek kompetitor dalam pasar 

yang sama untuk mengetahui keunggulan dan keistimewaan masing-masing produk dalam 

memengaruhi keputusan pembelian. Juga penting untuk meneliti perubahan tren konsumen 

secara berkelanjutan, terutama dalam merespons perkembangan teknologi dan isu 

lingkungan. 

b) Untuk Perusahaan Kompetitor di Industri Wadah Plastik Rumah Tangga 

Mengingat Tupperware sebagai objek penelitian sudah tidak lagi beroperasi, 

kompetitor seperti Lock & Lock, Lion Star, atau Claris dapat memanfaatkan peluang pasar 

yang ditinggalkan dengan mengoptimalkan inovasi green product yang aman dan memiliki 

desain fungsional, sekaligus memperkuat brand image melalui reputasi positif, kualitas yang 

konsisten, dan promosi kreatif yang membangun kedekatan emosional dengan konsumen. 

Dengan, pemasaran berbasis media sosial dengan konten kreatif dapat menjadi langkah 

efektif untuk membangun kesadaran merek dan memperluas jangkauan pasar. 
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